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ABSTRAK 

Terminal Semen Palembang adalah salah satu unit kerja di PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. Terminal Semen di Palembang melakukan kegiatan 

operasional dan pengiriman semen untuk wilayah Sumatera Selatan. PT. 

Indocement Tunggal Prakarasa unit Operasi Terminal Palembang, memiliki unit 

mesin salah satunya Telescopic Bulk guna menjalankan pengisian dari Silo ke 

Unit Mobil khusus (Bulk). Telescopic digunakan untuk memuat semen curah 

yang mengalir dari silo ke unit tanki (Bulk) .Terdapat satu komponen penting 

pada unit mesin Telescopic yaitu, tali baja. Tali Baja ini digunakan untuk alat 

bantu proses angkat dan menurukan telescopic, dan juga untuk menggantung 

telescopic apabila tidak ada pengisian unit Bulk. Metode penelitian yang 

digunakan adalah dengan cara observasi, survei, tinjauan pustaka, serta 

perhitungan secara analitis. Sistem pengangkatan ini menggunakan tali baja (wire 

rope) dengan konstruksi 6 X 19 IWRC berdiameter 6 mm. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa untuk tegangan yang bekerja pada tali baja masih dalam 

kondisi aman dikarenakan tegangan yang bekerja σt < σ izin, yaitu 616,2 kg/cm
2
 

tidak melebihi tegangan maksimum yang diizinkan yaitu 3.600 kg/cm
2
.  

 

Kata Kunci : Telescopic, Tali Baja 

 

 

  

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

Palembang Cement Terminal is one of the work units at PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. The Cement Terminal in Palembang carries out 

operational activities and deliveries of cement to the South Sumatra region. PT. 

Indocement Tunggal Prakarasa, the Palembang Terminal Operations unit, has a 

machine unit, one of which is Telescopic Bulk, to carry out filling from Silos to 

special Car Units (Bulk). Telescopic is used to load bulk cement which flows 

from the silo to the tank unit (Bulk). There is one important component in the 

Telescopic machine unit, namely, steel rope. This steel rope is used to assist the 

process of lifting and lowering the telescopic, and also to hang the telescopic 

when there is no Bulk unit filling. The research methods used are observation, 

surveys, literature reviews and analytical calculations. This lifting system uses a 

steel rope (wire rope) with 6 X 19 IWRC construction with a diameter of 6 mm. 

The evaluation results show that the tension acting on the steel rope is still in a 

safe condition because the working tension σt < σpermit, namely 616.2 kg/cm2 

does not exceed the maximum permitted tension, namely 3,600 kg/cm2. 

 

Keywords : Telescopic, Wire Rope 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

1.1. Latar Belakang  

 

 Terminal Semen Palembang adalah salah satu unit kerja di PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. Terminal Semen di Palembang melakukan kegiatan 

operasional dan pengiriman semen untuk wilayah Sumatera Selatan. Terminal 

Palembang memiliki 2 Silo dengan kapasitas 5.000 Ton / Silo dengan diameter 

silo 16 m dan tinggi 27 m. Silo 1 untuk Type Semen OPC (Ordinary Portland 

Cement) dan Silo 2 untuk Type Semen PCC (Portland Composite Cement).  

 Indocement memproduksi Semen Ordinary Portland Cement (OPC), 

semen ini merupakan semen berkualitas tinggi yang sesuai untuk berbagai 

penggunaan seperti konstruksi gedung tinggi, jembatan, dan jalan. SNI 2049:2015 

ASTM C150-12 EN 197-1:2011 (Indocement, 2023). Proses pengiriman semen 

OPC (Ordinary Portland Cement) harus cepat dan tepat sesuai dengan permintaan 

konsumen, dalam hal proses pengisian semen OPC (Ordinary Portland Cement) 

PT. Indocement Tunggal Prakarasa unit Operasi Terminal Palembang, memiliki 

unit mesin salah satunya Telescopic Bulk guna menjalankan pengisian dari Silo 

ke Unit Mobil khusus (Bulk). Telescopic digunakan untuk memuat semen curah 

yang mengalir dari silo ke unit tanki (Bulk) . 

 Terdapat satu komponen penting pada unit mesin Telescopic yaitu, tali 

baja. Tali baja / Wire rope terbuat dari kawat-kawat baja yang dirangkai dengan 

cara dipilin menjadi satu rangkaian yang disebut dengan strand, dan kemudian 

kumpulan dari beberapa strand tersebut dipilin sehingga menjadi rangkaian tali 
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baja. Tali Baja ini digunakan untuk alat bantu proses angkat dan menurukan 

telescopic, dan juga untuk menggantung telescopic apabila tidak ada pengisian 

unit Bulk.  

 Mengingat tali baja merupakan komponen yang penting untuk proses 

pengisian unit Bulk dan bahaya yang mungkin timbul dari rusaknya tali baja pada 

telescopic dapat mengancam keselamatan pekerja dan menyebabkan downtime 

yang lama sehingga menghambat proses pemuatan. Oleh sebab itu penulis merasa 

perlu melakukan analisa kegagalan terhadap tali baja guna untuk mengetahui 

penyebab gagalnya tali baja pada telescopic agar terhindar dari resiko kecelakaan 

kerja dan tidak menyebabkan terjadinya downtime yang lama akibat perbaikan. 

Berdasarkan uraian yang telah di sebutkan penulis mengambil judul “ANALISIS 

KEGAGALAN PADA TALI BAJA  TELESCOPIC BULK  PADA UNIT 

OPERASI PABRIK SEMEN”.  

1.2.  Rumusan masalah  

  1. Apakah tegangan pada tali baja aman ? 

  2. Mengidentifikasi gejala terjadinya kegagalan pada tali baja. 

  3. Faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya kegagalan tali baja ? 

  4. Bagaimana pemeliharaan yang tepat untuk tali baja ? 

1.3. Batasan Masalah 

  Agar penelitian ini menjadi terarah dan memberikan kejelasan analisis 

kegagalan, maka permasalahan perlu dibatasi sebagai berikut : 

1. Data operasional seperti Jam kerja Telesopic dan Pengoperasian  sudah 

memenuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) 
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2. Design Telescopic sudah memenuhi Standar Operasional Prosedur 

(SOP) Hasil yang didapat dari perhitungan mendekati dengan 

spesifikasi dari data yang didapat. 

3. Perhitungan kemanan dibatasi pada perhitungan keamanan tali baja. 

1.4. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kegagalan tali 

baja pada telescopic. 

1.5.  Manfaat  Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak yang 

berkaitan, yaitu mahasiswa sebagai pelaksana penelitian mampu memahami dan 

mengaplikasikan ilmu analisis kegagalan, dan PT. Indocement Tunggal Prakarsa 

TBK sebagai pihak utama penyokong penelitian ini dapat menerapkan hasil 

penelitian sebagai referensi untuk meminimalisir terjadinya kegagalan tali baja 

pada telescopic bulk dikemudian hari.   
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